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Indonesia Masih Dibayangi 
Pemasungan ODGJ 
Belum selesainya Indonesia dengan 
pemasungan ODGJ, karena dianggap 
sebagai aib, takut mengganggu, hingga 
keluarga tidak punya waktu mengurus.

putus obat yang diresepkan 
oleh dokter. 

“ODGJ melukai diri sendi-
ri dan mengganggu orang lain, 
putus terapi obat dan seb-
againya jadi kembali lagi terjadi 
pemasungan. Jadi masalah ini 
cukup kompleks untuk mema-
hami faktor terjadinya pasung 
dan tidak dipasung,” papar dr. 
Vensya saat konferensi pers 
Hari Kesehatan Jiwa Sedunia 
2022 di Kemenkes, Kuningan, 
Jakarta Selatan, kemarin.

Vensya menambahkan, ban-
yak ODGJ yang putus obat dan 
kembali alami pasung berulang, 
karena oleh keluarga tidak ada 
yang mengantar ke puskesmas 
untuk dapat pengobatan.

Termasuk beberapa ODGJ 
juga tidak mengonsumsi obat 
teratur karena rendahnya pen-

gawasan dan perawatn dari 
keluarga.

Ada pasung berulang 
sering terjadi, ini semua karena 
kita sebagai pihak terkait masih 
belum sama-sama memahami, 
peran kita masing-masing,” 

sambung Vensya.
Sayangnya tidak banyak 

masyarakat yang tahu, meski 
penyakit mental yang dialami 
ODGJ tidak bisa disembuh-
kan, tapi gejalanya bisa diken-
dalikan atau dibuat lebih stabil.

JAKARTA (IM) - Hari 
Kesehatan Jiwa Sedunia 2022 
atau World Mental Health Day 
diperingati setiap tanggal 10 
Oktober. Tahun ini, Indone-
sia masih dibayangi belenggu 
kasus pasung berulang bagi 
Orang dengan Gangguan Jiwa 
(ODGJ).

Belum selesainya Indo-
nesia dengan pemasungan 
ODGJ, karena dianggap seb-
agai aib, takut mengganggu, 
hingga keluarga tidak punya 
waktu mengurus.

Direktur Kesehatan Jiwa 
Kementerian Kesehatan, dr. 
R. Vensya Sitohang, M.Epid 
mengatakan pasung berulang 
terjadi karena kondisi ODGJ 
kembali tidak stabil karena ber-
henti mengonsumsi obat atau 

SAMBUNGAN DARI HAL 1Ditemukan 1.658.205 Obat Tradisional...

Setelah stabil, mereka cen-
derung bisa berbaur di ma-
syarakat umum seperti tidak 
melukai diri sendiri atau tidak 
mengganggu orang lain, den-
gan cara ia mengonsumsi obat 
rutin yang diresepkan dokter 
sesuai kondisinya.

Mengutip Mayo Clinic, 
obat-obatan dari psikiater 
memang tidak bisa menyem-
buhkan penyakit mental atau 
ODGJ, tapi bisa memperbaiki 
gejala dengan signifi kan. 

Bahkan obat psikiatri bisa 
membuat perawatan lain sep-
erti psikoterapi jadi lebih efek-
tif. Sehingga ODGJ tidak lagi 
merasa terus menderita, bah-
kan bisa menjalani hidupnya 
jadi lebih bermakna.

Sementara itu berdasarkan 
Riset Kesehatan Dasar atau 
Riskesdas 2018, di Indone-
sia tercatat ODGJ mencapai 
nyaris 500 ribu orang.

Jumlah ini ODGJ ini men-
capai 9,8 persen dari total 
penduduk Indonesia berusia 
15 tahun ke atas di 2018. tom

yaitu pusing, sakit kepala, mual, 
gugup, tremor, kehilangan 
nafsu makan, iritasi lambung, 
reaksi alergi (ruam, gatal), 
kesulitan bernafas, sesak di 
dada, pembengkakan (mulut, 
bibir, dan wajah), atau kesulitan 
buang air kecil,” katanya.

Sementara dalam produk 
kosmetik, temuan didominasi 
oleh bahan pewarna yang di-
larang, yaitu Merah K3 dan 
Merah K10. 

Pewarna Merah K3 dan 
Merah K10 merupakan bahan 
yang berisiko menyebabkan 
kanker atau bersifat karsino-
genik.

dengan klaim penambah stam-
ina pria. Serta BKO Deksam-
etason, Fenilbutazon, dan 
Parasetamol pada produk obat 
tradisional untuk mengatasi 
pegal linu.

Kemudian, obat tradis-
ional  mengandung BKO 
Efedrin dan Pseudoefedrin 
HCL dengan klaim yang digu-
nakan secara tidak tepat untuk 
penyembuhan dan pence-
gahan pada masa pandemi 
Covid-19.

Reri mengungkapkan, 
kandungan BKO pada obat 
tradisional sangat berisiko 
bagi kesehatan. Penambahan 

BKO Sildenafil Sitrat dapat 
menimbulkan efek samping 
berupa kehilangan penglihatan 
dan pendengaran, nyeri dada, 
pusing, pembengkakan (mu-
lut, bibir, dan wajah), stroke, 
serangan jantung, bahkan 
kematian.

Sementara itu, penggunaan 
BKO Deksametason, Fenilbu-
tazon, dan Parasetamol dapat 
menimbulkan gangguan per-
tumbuhan, osteoporosis, gang-
guan hormon, hepatitis, gagal 
ginjal, dan kerusakan hati.

 “Sedangkan Efedrin dan 
Pseudoefedrin berisiko men-
imbulkan gangguan kesehatan, 

Berdasarkan laporan, ada 
95 obat tradisional dan suple-
men kesehatan mengandung 
BKO, serta sebanyak 46 kos-
metik ditarik dari peredaran 
karena mengandung bahan di-
larang, cemaran mikroba, atau 
merupakan kosmetik palsu.

“Semua produk yang di-
laporkan melalui mekanisme 
laporan dari otoritas pengawas 
obat dan makanan negara lain 
tersebut merupakan produk 
yang tidak terdaftar di BPOM,” 
ujar Reri.

Terhadap berbagai temuan 
tersebut, BPOM melalui Ba-
lai Besar/Balai/Loka POM 

di seluruh Indonesia telah 
melakukan penertiban ke fasili-
litas produksi dan distribusi, 
termasuk retail.

S e m e n t a r a  t e r h a d a p 
produk obat tradisional, suple-
men kesehatan, dan kosmetik, 
pihaknya telah menindaklanjuti 
dengan mencabut izin edar un-
tuk produk yang terdaftar di 
BPOM, menarik dari pereda-
ran, dan memusnahkan produk 
yang tidak memiliki izin edar 
(Tanpa Izin Edar/TIE).

Di samping itu, BPOM juga 
melaksanakan patroli siber pada 
situs, media sosial, dan online 
shop (e-commerce). mar

JAKARTA (IM) - Guru 
Besar Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Universitas 
Indonesia (FK-UI) Amin 
Soebandrio meminta semua 
pihak untuk tidak terlena 
pada tren rendahnya angka 
kesakitan dan kematian saat 
tanda akan akhir pandemi 
Covid-19 sudah nampak. 

“Kita baru mengen-
dalikan sampai kasusnya 
menurun dalam situasi sep-
erti ini. Sekali lagi, Badan 
Kesehatan Dunia (WHO) 
menyatakan kalau pandemi 
akan segera berakhir. Tetap 
saja kita diminta untuk me-
mahami situasi ini,” kata 
Amin dalam Talkshow Akh-
ir Pandemi di Depan Mata 
yang diikuti secara daring di 
Jakarta, kesehatan.

Amin  menu tu rkan 
bahwa perkembangan dari 
penularan Covid-19 di du-
nia, sudah menunjukkan 
kecenderungan penurunan 
dibandingkan tahun-tahun 
sebelumnya. Dalam data 
yang dirinya sebutkan, sam-
pai dengan hari ini orang 
yang menderita sakit berat 
akibat Covid-19 di seluruh 
dunia masih ada seban-
yak 0,3 persen. Sedangkan 
secara keseluruhan angka 
kematian di dunia masih ada 
sekitar satu persen. 

“Walaupun kalau kita 
lihat secara keseluruhan, 
angka kematian masih seki-
tar satu persen dari kasus di 
dunia dan itu masih 600 juta 

Pakar Minta Jangan Dulu Terlena dengan 
Angka dan Kematian Covid-19 yang Rendah 

orang yang terinfeksi totalnya. 
Tapi yang meninggal sekitar 
enam jutaan,” katanya.

Di Indonesia sendiri, kasus 
positif  terus menurun bahkan 
bila dibandingkan pada masa 
gelombang Delta. Pasien yang 
membutuhkan perawatan di 
rumah sakit pun juga semakin 
sedikit. Walaupun demikian, 
dengan banyaknya sub-sub 
varian Covid-19 menunjuk-
kan apabila virus masih dapat 
bermutasi dan bersirkulasi di 
seluruh lingkungan manusia, 
meski gerakan virus dapat 
diprediksi dan dikendalikan.

Amin juga menekankan 
meskipun WHO dan pemer-
intah menyatakan akhir pan-
demi sudah dekat, tidak ada 
yang tahu pasti kapan itu akan 
benar-benar terjadi. Dengan 
demikian, ia meminta masyara-
kat untuk memahami situasi 
tersebut dan menjadikannya 
sebagai semangat untuk lebih 
kuat mengendalikan pandemi.

Gaya hidup sehat dan 
penerapan 3M seperti me-
makai masker, menjaga jarak 
dan mencuci tangan pun ha-
rus tetap dilakukan, termasuk 
memperhatikan sirkulasi udara 
di setiap bangunan berjalan 
dengan baik agar virus tidak 
mengendap di satu ruangan 
saja. “Jadi kita memang perlu 
memberikan semangat pada 
seluruh masyarakat. Sejauh 
ini dalam tanda petik, kita 
baru berhasil mengendal-
ikan bukan mengeliminasi,” 
ujarnya. tom

Deteksi Kanker Payudara Bisa 
Dilakukan Sejak Remaja 

JAKARTA (IM)  - 
Pemeriksaan payudara send-
iri (SADARI) untuk men-
deteksi kanker payudara 
dapat dilakukan sejak dini, 
yakni ketika perempuan 
menginjak masa remaja. 
“Sejak 12 tahun ajari un-
tuk SADARI,” kata Wakil 
Ketua IV Yayasan Kanker 
Payudara Indonesia (YKPI), 
Titien Pamudji, di Jakarta,  
kemarin.

Pemeriksaan payudara 
dianjurkan sebulan sekali, 
pada hari ketujuh hingga 
kesepuluh setelah hari per-
tama menstruasi. Sebab, 
sebelum haid umumnya 
payudara terasa kencang 
dan nyeri.

“Karena sebelum men-
struasi biasanya payudara 
terasa sakit,” katanya.

Karena sebelum men-
struasi biasanya payudara 
terasa sakit,” katanya.

Upaya untuk mencegah 
kanker payudara penting, 
kata Titien, karena pada um-
umnya pasien-pasien kanker 
payudara baru memerik-
sakan diri setelah kondis-
inya sudah memburuk. 
Semakin lambat ditangani, 

pengobatan pun kian panjang. 
Titien mengatakan, kanker 
payudara tidak hanya terjadi 
pada perempuan, tetapi juga 
laki-laki. 

“Ada juga lelaki yang kena 
kanker payudara, tapi persen-
tase sedikit dan mereka umum-
nya tertutup,” katanya.

Dana Iswara menuturkan 
pentingnya deteksi dini dan 
menjaga gaya hidup sehat 
untuk menurunkan risiko ter-
kena kanker payudara. Meski 
penyebab pastinya kanker pa-
yudara belum diketahui secara 
pasti, ada faktor-faktor risiko 
yang bisa dikendalikan oleh 
setiap orang, yakni obesitas, 
konsumsi rokok, alkohol, juga 
stres.

Untuk menekan angka 
kejadian kanker payudara sta-
dium lanjut, Yayasan Kanker 
Payudara Indonesia juga me-
miliki mobil mammografi  un-
tuk pemeriksaan bagi kelom-
pok perempuan prasejahtera di 
Jakarta dan sekitarnya. YKPI 
juga memberikan pelatihan 
pendamping pasien dan me-
nyediakan rumah singgah seb-
agai bantuan akomodasi untuk 
pasien rawat jalan peserta BPJS 
dari luar Jakarta. tom

Raja Charles III Kirim Pesan...
sepak bola di Malang pada 1 
Oktober,” tulis sebuah pesan 
dari Raja Charles III yang di-
tandatangani, dikutip Evening 
Standard.

 “Saya menyampaikan be-
lasungkawa yang tulus kepada 
Anda, keluarga yang terkena 
dampak, dan rakyat Republik 
Indonesia pada saat yang sulit 
ini,” lanjutnya.

Sementara itu,Indonesia  
akan membentuk komisi un-
tuk menyelidiki apa yang me-
nyebabkan kematian setelah 
pertandingan antara Arema 
FC dan Persebaya Surabaya di 
stadion yang penuh sesak di 
Malang, Jawa Timur (Jatim).

Kerusuhan itu ter jadi 
setelah polisi menembakkan 
gas air mata kepada suporter 

yang menyerbu lapangan, me-
micu tuduhan tindakan mer-
eka memperburuk kerusuhan 
menjadi bencana mematikan.

Fans mulai berlari ke la-
pangan setelah Arema mend-
erita kekalahan 3-2 dari lawan 
mereka. Kemudian petugas 
menembakkan gas air mata, 
memaksa beberapa untuk lari 
ke pintu keluar yang sempit.

Asosiasi Sepak Bola In-
donesia (PSSI) mengatakan 
menunda membuka kunci ger-
bang keluar setelah kekerasan 
pecah ikut berkontribusi pada 
kerusuhan tersebut.

Badan sepak bola dunia 
FIFA menyatakan dalam per-
aturan keselamatannya bahwa 
tidak ada senjata api atau “gas 
pengendali massa” yang boleh 

dibawa atau digunakan oleh 
petugas atau polisi.

Berbicara setelah tragedi 
itu, Presiden FIFA Gianni 
Infantino mengatakan olah-
raga itu dalam “keadaan shock 
setelah insiden tragis yang 
terjadi di Indonesia” dan per-
tandigan itu menjadi “hari 
yang gelap untuk semua yang 
terlibat”. mar

Sadis! Mayat Satu Keluarga Ditemukan...
diduga pelaku pembunuhan 
satu keluarga,” ujar Kapolres 
Way Kanan AKBP Teddy 
Rachesna di Mako Polres Way 
Kanan, Kamis (6/10).

Kedua Tersangka insial 
DW (17 ) dan E (50) ber-
domisili di Kampung Marga 
Jaya Kecamatan Negara Ba-
tin Kabupaten Way Kanan, 
Provinsi Lampung. Sedangkan 
hubungannya kedua pelaku 
adalah anak dan ayah kandung.

“Korban dibunuh dengan 
cara lehernya dipukul meng-
gunakan besi panjang sekitar 
1,5 meter ketika korban sedang 
tidur didalam rumah,” ujarnya.

Setelah korban tak berdaya 
lehernya diikat dengan tali lalu 
diseret ke dapur, sampai di 
dapur korban sudah tidak 
bernyawa lalu korban di angkut 
menggunakan mobil pick up 
dibawa ke areal tebu dan kebun 
singkong selanjutnya dikubur 

oleh pelaku.
“Motif  pelaku dikarena-

kan pelaku sering bertengkar 
dengan korban menyangkut 
masalah warisan,” katanya. 

Sementara, barang bukti 
yang dapat diamankan berupa 
satu batang besi panjang seki-
tar 1,5 meter, satu unit hand-
phone dan satu bilah kapak.

Atas perbuatan bersangku-
tan pelaku dapat dikenai pasal 
338 KUHP dengan ancaman 

kurungan maksimal 15 tahun. 
Namun bisa berkembang, apa-
bila hasil pemeriksaan pelaku 
terbukti ada perencanaan 
akan kami kenai dengan pasal 
340 KUHP dengan ancaman 
pidana mati atau semur hidup,” 
tutupnya.

Anggota Polisi sebelumnya 
datang ke lokasi kejadian. Polisi 
melakukan pengangkatan jen-
azah  para korban. Termasuk 
satu orang korban lainnya yang 

dikubur di kebun singkong.
Tragisnya lagi, lubang sep-

tic tank tersebut ditutup den-
gan cara dicor menggunakan 
semen. Sehingga warga tidak 
mengetahui keberadaan jasad 
para korban.

“Hari ini (siang) ren-
cananya semua korban akan 
diangkat. Ada satu lagi kor-
ban yang dikubur di kebun 
singkong,” ujar AKBP Teddy 
Rachesna. mar

KPK akan Jemput Paksa...
saksi Astract Bona Timoramo 
Enembe dan Yulce Wenda,” 
ujar Kabag Pemberitaan KPK, 
Ali Fikri kepada wartawan, 
Kamis (6/10).

Ali menerangkan, pihaknya 
tidak mendapatkan alasan pasti 
mengapa yang bersangkutan 
tidak memenuhi panggilan 
pemeriksaan sebagai saksi 
oleh KPK.

“Informasi yang kami teri-
ma, para saksi tersebut tidak 
hadir tanpa ada memberikan 
konfi rmasi apapun pada tim 
penyidik,” terangnya.

Jika istri dan anak Lukas 
Enembe kembali mangkir 
pada pemanggilan kedua, KPK 
akan melakukan peniemputan 
secara pasa terhadap keduanya.

“Soal mangkirnya para 

saksi, pasti kami segera panggil 
yang kedua kalinya. Jika mang-
kir kembali maka sesuai ke-
tentuan hukum bisa dilakukan 
jemput paksa terhadap saksi,” 
kata Kepala Bagian Pemberi-
taan KPK, Ali Fikri kepada 
wartawan, Kamis (6/10).

Seperti diketahui bahwa  
KPK memiliki hak melaku-
kan jemput paksa terhadap 
saksi maupun tersangka jika 
tak hadir dalam pemeriksaan 
ataupun panggilan.

“Kami tegaskan, pemang-
gilan para saksi tersebut tidak 
hanya untuk tersangka LE saja, 
sehingga tidak ada alasan hu-
kum untuk tidak hadir karena 
ada hubungan keluarga dengan 
tersangka,” kata Ali.

Selain memeriksa  Astract 

Bona Timoramo Enembe dan 
Yulce Wenda, penyidik KPK  
juga KPK memeriksa Willicius, 
Yonater Karomba , dan Frans 
Manibui. Ketiganya dari pihak 
swasta.

“Hari ini (5/10) pemang-
gilan dan pemeriksaan saksi 
dalam perkara dugaan TPK 
suap dan gratifi kasi terkait pe-
kerjaan atau proyek yang ber-
sumber dari APBD Provinsi 
Papua dengan tersangka LE,” 
ujar Ali Fikri kepada wartawan, 
Rabu (5/10) kemarin.

Jangan Halangi
Ali mengingatkan  agar 

para pihak, baik pengacara 
atau siapapun,  yang mencoba 
menghalangi proses penegakan 
hukum yang tengah dijalankan 

untuk lebih berhati-hati.
Karena menurutnya, hal 

itu dapat menyeret mereka 
yang mencoba menghalang-
halangi dan akan mendapatkan 
sanksi hukum.

“Kami juga mengingat-
kan kepada siapapun dilarang 
Undang-Undang untuk mem-
pengaruhi setiap saksi agar 
tidak hadir memenuhi pang-
gilan penegak hukum. Karena 
hal tersebut tentu ada sanksi 
hukumnya,” ujarya.

Selain itu juga, pihaknya 
menghimbau agar semua pi-
hak terkait yang dipanggil 
oleh KPK dalam kapasitas-
nya sebagai saksi agar dapat 
kooperatif  dalam memenuhi 
undangan dari lembaga anti 
rasuah tersebut.

“KPK menghimbau ter-
hadap semua pihak yang di-
panggil sebagai saksi dalam 
perkara ini untuk kooperatif  
hadir pada jadwal berikutnya,” 
tegasnya.

Sebelumnya, Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK) 
akan memeriksa Istri dan Anak 
dari Gubernur Papua, Lukas 
Enembe terkait gratifi kasi pen-
gadaan proyek yang bersumber 
dari APBD Papua.

Mereka adalah, Astract 
Bona Timoramo Enembe 
selaku anaknya dan Yulce 
Wenda selaku sang Istri. Selain 
itu juga KPK memeriksa Wil-
licius selaku Swasta, Yonater 
Karomba Swasta, dan Frans 
Manibui selaku swasta dari PT 
Cendrawasih Mas. mar

Geng Kriminal Blokade Terminal BBM,...
akhir pekan mengkonfi rmasi 
wabah kolera, yang biasanya 
disebarkan oleh air yang ter-
kontaminasi.

“Saya meminta seluruh ko-
munitas internasional, semua 
negara yang berteman dengan 
Haiti, untuk berdiri bersama 
kami dan membantu kami 

memerangi krisis kemanusiaan 
ini,” kata Henry dalam pidato 
yang disiarkan televisi, seb-
agaimana dilansir di Reuters. 

“Kami ingin air minum 
dan obat-obatan menjangkau 
orang sakit ketika kolera mulai 
kembali, agar pabrik-pabrik 
yang memproduksi air minum 

mulai bekerja kembali. Kami 
membutuhkan dokter dan per-
awat ... untuk mencapai rumah 
sakit,” katanya.

Dia tidak merinci jenis 
bantuan khusus apa yang dia 
cari. Blokade bahan bakar 
dimulai tak lama setelah peng-
umuman 11 September bahwa 

pemerintah akan memotong 
subsidi bahan bakar, memicu 
kemarahan di antara warga 
Haiti yang sudah berjuang 
dengan harga yang meroket.

Henry pada Rabu men-
gatakan subsidi adalah penge-
luaran yang tidak berkelanjutan 
untuk negara Haiti.

“Ketika kita ... mensubsidi 
satu produk untuk kepentin-
gan sekelompok orang, tidak 
ada lagi cara untuk membantu 
ibu dan ayah menyekolahkan 
anak-anak mereka,” katanya. 
“Tidak ada uang yang tersisa 
untuk subsidi untuk menu-
runkan harga pangan.” mar

Bertemu Wakil Ketua DPR Tiongkok,...
di Kalimantan Barat agar bisa 
masuk ke pasar Tiongkok. 

“Saya mendapat aspirasi 
dari dapil saya, petani walet 
agak kesulitan mengekspor 
hasil sarang waletnya ke Tiong-
kok. Sekiranya karantina Tion-

gkok memberikan kemudahan 
sarang walet kita untuk masuk 
ke Tiongkok,” ujar  Daniel 
anggota komisi IV DPR RI.

Wakil Ketua Parlemen 
Tiongkok H.E. Chen Zu me-
nyambut baik gagasan yang 

disampaikan Daniel. Bahkan 
Tiongkok siap mendorong 
agar produk sarang walet Indo-
nesia untuk masuk ke Tingkok.

“Kami tahu kwalitas sarang 
burung walet dari Indonesia san-
gat tinggi, dan orang Tionghoa 

percaya sarang burung walet itu 
sangat bergizi. Pihak Tiongkok 
menyambut baik Indonesia bisa 
mengekspor produk sarang 
burung walet unggulan dari 
Indonesia lebih banyak masuk 
ke pasar Tiongkok,” ungkap 

H.E. Chen Zu yang juga mantan 
Menteri Kesehatan Tiongkok.  

H.E. Chen Zu juga ber-
harap agar pandemi covid 
19 segera berakhir agar per-
tukaran rakyat bisa segera di 
lakukan. lus
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